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A ntariksa, apa yang akan
kamu bayangkan setelah

mendengar kata itu? Luas?
Besar? Tak terhingga? Ya, itulah
antariksa atau ruang angkasa
atau angkasa luar yang sering
orang bayangkan. Namun,
bagaimana jika ternyata antariksa
lebih dari apa yang kita
bayangkan? Bagaimana
seseorang bisa tahu adanya
antariksa dan isinya di luar sana?
Benda langit di antariksa pertama
kali dilihat oleh seorang astronom
asal Italia yang bernama Galileo
Galilei. Pada tahun 1609, Galileo
menjadi orang pertama yang
berhasil mengamati langit
dengan bantuan teleskop
buatannya sendiri. Galileo
kemudian mengamati bahwa
permukaan Bulan memiliki
gunung dan kawah seperti di
Bumi. Selain itu, setelah
mengamati planet Venus, Galileo
juga menemukan bahwa
planet-planet berputar mengitari
Matahari. Menakjubkan bukan?

Sebelum melanjutkan sebaiknya
kita mengetahui dulu, apa itu
antariksa? Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, antariksa
adalah bagian alam semesta
yang berada di luar atmosfer
Bumi. Menurut NASA, antariksa
adalah zona yang berada sekitar
100 km di atas planet serta tidak
terdapat udara yang cukup untuk
bernapas dan menyebarkan
cahaya. Jadi dapat disimpulkan
bahwa antariksa adalah ruang di
bagian luar atmosfer Bumi.

Sejak tahun 610-546 SM, orang
berlomba-lomba mencari tahu
tentang Bumi dan antariksa

dengan meluncurkan benda
seperti satelit ke antariksa,
mencoba pergi ke antariksa,
mengamati benda langit di
sekitaran Bumi, dan melihat
pengaruh suatu fenomena untuk
mengembangkan ilmu astronomi.
Beberapa negara mulai
membangun pusat antariksa
untuk pengembangan ilmu
astronomi, salah satunya adalah
dibentuknya Program Antariksa
Uni Soviet pada tahun 1930 oleh
Rusia. Pada tahun 1961
kosmonot asal Rusia, Yuri A.
Gagarin, berhasil menjadi
manusia pertama yang pergi ke
ruang angkasa.

Pencapaian Yuri. A. Gagarin -
bahwa seorang manusia dapat
pergi ke ruang angkasa–menjadi
inspirasi bagi negara lain untuk
mengirimkan kandidatnya ke
ruang angkasa, salah satunya
adalah Amerika. Misi untuk pergi
ke ruang angkasa tentu
membutuhkan banyak
pengetahuan dan persiapan yang
matang. Semua orang memiliki
hak yang sama untuk dapat
menggapai mimpinya. Namun
demikian, terdapat kesenjangan
gender yang menjadi halangan
bagi jalan seseorang dalam
menggapai mimpinya.
“Memangnya wanita bisa apa?”
tidak jarang kalimat tersebut
terdengar dari berbagai kalangan
masyarakat pada satu generasi
ke generasi selanjutnya.
Kesenjangan gender sering kali
membuat wanita kehilangan
haknya untuk ikut berpartisipasi
pada aktivitas sosial, budaya dan
masyarakat. Kesenjangan gender
terhadap wanita menyebabkan
muncul anggapan bahwa wanita
tidak dapat menjadi lebih hebat
daripada pria.

Kesenjangan gender pada bidang
astronomi dapat dilihat melalui
kasus yang terjadi dari masa ke
masa. Pada awal tahun 1900-an
wanita tidak diperkenankan untuk
menggunakan teleskop dan
hanya diperkenankan untuk
bekerja dengan komputer dan
mengolah data hasil pengamatan
dengan mikroskop. Bahkan
sebuah studi tahun 2013
menunjukkan bahwa peneliti
wanita pada bidang fisika dan
astronomi memperoleh 40% gaji
yang lebih rendah dari peneliti
pria. Padahal dengan usaha dan
kerja keras yang cukup, setiap
orang memiliki kekuatan untuk
menggapai mimpinya. Karena
sejatinya mimpi tidak memiliki
batasan, tidak ada halangan.
Terlebih lagi, kalau antariksa bisa
sejauh mata memandang, maka
mimpi setiap orang pun begitu.
Tak ada batasan, tak ada yang
bisa menghalangi apalagi
kesenjangan gender.

Seorang kosmonot wanita
pertama dalam sejarah dunia,
Valentina Tereshkova,
membuktikan bahwa wanita juga
dapat berkiprah pada bidang
astronomi. Valentina adalah
gadis sederhana yang menyukai
terjun payung dan sudah
melakukan terjun payung
sebanyak 126 lompatan. Pada
tahun 1961, Valentina dipilih
sebagai kandidat untuk menjadi
kosmonot wanita oleh Program
Antariksa Uni Soviet. Misi yang ia
jalankan mengitari Bumi
sebanyak 48 kali atau lebih dari
70 jam di ruang angkasa. Hal
tersebut tentu tidak mudah bagi
Valentina, ia juga tidak memiliki
banyak pengetahuan seperti
wanita muda lainnya pada saat
itu, tapi ia memiliki tekad yang
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kuat dan bekerja keras selama
masa pelatihan. Akhirnya pada
bulan Juni tahun 1963, Valentina
berhasil menjadi wanita pertama
yang pergi ke antariksa. If women
can be railroad workers in Russia,
why can’t they fly in space?

Kata-kata tersebut merupakan
kutipan dari Valentina Tereshkova
yang dapat membuka pikiran kita.
Valentina mengingatkan bahwa
gender bukanlah penghalang bagi
seseorang untuk dapat berkarya
dan membuktikan dirinya. Seiring
berjalannya waktu, banyak wanita
yang terinspirasi kisahnya dan
ikut menambahkan daftar
panjang wanita yang pernah pergi
ke antariksa, antara lain adalah
Elena Kondakova, Sally Ride,
Peggy Whitson, dan masih
banyak lagi. Peran wanita dalam
dunia astronomi tidak terbatas
pada wanita yang berhasil
melakukan perjalanan ke ruang
angkasa, namun banyak juga
wanita yang berkontribusi pada
kemajuan ilmu pengetahuan
antariksa seperti Caroline
Herschel, Henrietta S. Leavitt, dan
Premana W. Premadi.

Caroline Herschel merupakan
seorang astronom wanita yang
berhasil menemukan komet pada
tahun 1786. Karir Caroline diawali
sebagai seorang asisten
penelitian kakaknya, William
Herschel. Selama bekerja dengan
sang kakak, minat Caroline
terhadap dunia astronomi kian
meningkat hingga ia dapat
menemukan komet melalui
pengamatannya sendiri.

Selanjutnya, ada Henrietta Swan
Leavitt, seorang astronom wanita
asal Amerika yang membantu
kemajuan ilmu pengetahuan
dengan klasifikasi bintang yang
kemudian membantu
terbentuknya peta bintang.
Namun demikian, terdapat
kesenjangan gender pada masa

Henrietta bekerja di
Observatorium Harvard. Pada
tahun 1893, terdapat peraturan
yang melarang wanita untuk
mengoperasikan sebuah teleskop
sehingga ia diberikan tugas untuk
memeriksa hasil fotografi bintang
untuk kemudian mengukur dan
membuat katalog kecerahan
bintang. Terlepas dari
kesenjangan gender yang marak
pada masa itu, Henrietta bekerja
keras dan menghasilkan suatu
karya yang kemudian berguna
bagi kemajuan ilmu pengetahuan
di bidang astronomi. Henrietta
menemukan hubungan antara
luminositas dan periode variabel
Cepheid yang membantu
astronom untuk mengukur jarak
antar galaksi.

Kemudian, ada Premana W.
Premadi, seorang astronom
wanita yang bekerja di
Observatorium Bosscha dan
organisasi UNAWE (Universe
Awareness for Children) di
Indonesia. Pada tahun 2017, IAU
(International Astronomical Union)
Minor Planet Center yang bekerja
untuk mengidentifikasi objek
langit non planet atau komet yang
mengitari Matahari dan Bumi,
memberikan penghargaan pada
Premana. Nama Premana W.
Premadi diabadikan sebagai
nama dari asteroid 12937 yang
ditemukan pada tahun 1960,
asteroid 12937 kemudian
dinamakan menjadi Asteroid
12937 Premadi.

Selain nama-nama dan kisah
wanita hebat yang telah saya
sebutkan di atas, masih banyak
ribuan lain wanita yang
berkontribusi pada kemajuan
ilmu pengetahuan, terutama
dalam bidang astronomi. Namun
demikian, dari seluruh kisah
keberhasilan wanita di ruang
angkasa dapat diambil sebuah
pelajaran bahwa selama ada
keinginan, setiap orang pasti

memiliki jalan untuk menggapai
mimpinya.
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